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Info Artikel: Abstrak: Kekerasan seksual di lingkungan perguruan
Diterima : tinggi merupakan isu serius yang memerlukan pendekatan
2026-04-24 edukatif yang efektif dan komunikatif. Pendekatan

berbasis visual, khususnya ilustrasi, memiliki potensi
besar dalam menyampaikan informasi yang kompleks

?01566_1'(]):)421_1312 secara sederhana, menarik, dan mudah dipahami oleh

mahasiswa. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
Disetujui : (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
2026-05-02 kesadaran mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah (UNISA)

Bandung terkait kekerasan seksual melalui pemanfaatan
ilustrasi sebagai media informasi dan edukasi. Metode
yang digunakan meliputi sosialisasi interaktif, workshop
ilustrasi, produksi karya visual, serta evaluasi melalui pre-
test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap bentuk,
dampak, dan upaya pencegahan kekerasan seksual. Selain
itu, peserta mampu menghasilkan karya ilustrasi yang
komunikatif dan kontekstual sebagai media edukasi.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa ilustrasi dapat menjadi
media yang efektif dalam meningkatkan literasi visual dan
kesadaran kritis mahasiswa terhadap isu kekerasan
seksual di lingkungan kampus..

Kata Kunci: DKV, Identitas
Visual, UMKM, Visual Branding,
Project-Based Learning

Abstract: Sexual violence in higher education remains a critical
issue that requires effective and communicative educational
approaches. Visual-based strategies, particularly illustration,
offer strong potential in delivering complex information in a
simplified, engaging, and accessible manner for students. This
community service program (PKM) aims to enhance students’
awareness and understanding of sexual violence at Universitas
"Aisyiyah (UNISA) Bandung through the use of illustration as a
medium for information and education. The methods employed
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include interactive socialization sessions, illustration workshops,
visual content production, and evaluation through pre-test and
post-test assessments. The results indicate a significant
improvement in participants’ understanding of the forms,
impacts, and prevention strategies of sexual violence.
Furthermore, participants were able to produce communicative
and contextually relevant illustrative works as educational

Keywords: Visual Communication media. This program demonstrates that illustration can serve as
Design, Visual Identity, Msmes, an effective tool in enhancing visual literacy and fostering critical
Visual ~ Branding,  Project-Based awareness among university students regarding sexual violence
Learning issues.

Pendahuluan

Kekerasan seksual merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi
manusia yang masih menjadi permasalahan serius di berbagai sektor kehidupan,
termasuk di lingkungan pendidikan tinggi. Fenomena ini tidak hanya berdampak
pada korban secara fisik, tetapi juga menimbulkan trauma psikologis yang
berkepanjangan serta mengganggu proses akademik dan sosial korban (WHO, 2019;
Komnas Perempuan, 2022). Dalam konteks perguruan tinggi, kekerasan seksual
seringkali terjadi dalam relasi kuasa yang tidak seimbang, seperti antara dosen dan
mahasiswa atau senior dan junior, sehingga menyulitkan korban untuk melaporkan
kasus yang dialami (UNESCO, 2021; Banyard et al., 2017).

Kurangnya literasi mengenai kekerasan seksual menjadi salah satu faktor
utama yang menyebabkan rendahnya tingkat pelaporan dan pencegahan. Banyak
mahasiswa yang belum memahami bentuk-bentuk kekerasan seksual, terutama yang
bersifat non-fisik seperti pelecehan verbal, eksploitasi emosional, dan tekanan
psikologis (Fisher et al., 2000; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Hal
ini diperparah oleh budaya patriarki dan stigma sosial yang masih kuat, yang
cenderung menyalahkan korban (victim blaming) dan menganggap kekerasan
seksual sebagai isu privat (Heise, 2011; Jewkes et al., 2015).

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi edukasi
yang efektif, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Generasi
muda saat ini cenderung lebih responsif terhadap media visual dibandingkan teks
panjang, sehingga pendekatan komunikasi visual menjadi sangat relevan (Lester,
2013; Ware, 2012). Ilustrasi sebagai bagian dari desain komunikasi visual memiliki
kemampuan untuk menyederhanakan informasi kompleks menjadi pesan yang

mudah dipahami dan menarik secara emosional.
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Ilustrasi tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat
komunikasi yang mampu menyampaikan pesan secara simbolik dan naratif. Dalam
konteks edukasi, ilustrasi dapat membantu audiens memahami konsep abstrak,
membangun empati, serta meningkatkan daya ingat terhadap informasi yang
disampaikan (McCloud, 1993; Male, 2017). Hal ini menjadikan ilustrasi sebagai media
yang potensial dalam kampanye sosial, termasuk dalam isu kekerasan seksual.

Universitas ‘Aisyiyah (UNISA) Bandung sebagai institusi pendidikan berbasis
nilai keislaman memiliki tanggung jawab moral untuk menciptakan lingkungan
kampus yang aman dan bebas dari kekerasan seksual. Meskipun berbagai kebijakan
telah diterapkan, masih diperlukan pendekatan edukatif yang lebih inovatif untuk
meningkatkan kesadaran mahasiswa (Kemdikbudristek, 2021; UN Women, 2020).
Oleh karena itu, kegiatan PKM ini dirancang untuk mengintegrasikan pendekatan
ilustratif dalam sosialisasi isu kekerasan seksual.

Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga aktor aktif dalam produksi pesan edukatif. Pendekatan partisipatif ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sekaligus keterlibatan mahasiswa

dalam upaya pencegahan kekerasan seksual di lingkungan kampus.

Metode

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dengan
melibatkan mahasiswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Pendekatan
ini dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif dan
mendorong proses pembelajaran yang lebih bermakna (Kolb, 1984; Knowles, 1990).
Metode pelaksanaan dibagi ke dalam beberapa tahapan sistematis.

B L

Gambar 1. Tahap persiapan

1243



Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi identifikasi kebutuhan
peserta, penyusunan materi, serta perancangan modul pelatihan. Identifikasi
dilakukan melalui observasi awal dan diskusi dengan pihak kampus untuk
mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terkait kekerasan seksual (Creswell,
2014; Sugiyono, 2019). Materi yang disusun mencakup definisi kekerasan seksual,

jenis-jenisnya, dampak psikologis, serta peran ilustrasi dalam komunikasi visual.
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Gambar 2. Pemebntukan dan sosialisasi

Tahap kedua adalah sosialisasi, yang dilakukan melalui seminar interaktif.
Dalam kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman dasar mengenai kekerasan seksual
dengan pendekatan visual dan studi kasus. Penggunaan media visual bertujuan
untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas penyampaian informasi (Mayer, 2009;
Paivio, 1991). Diskusi interaktif juga dilakukan untuk menggali pengalaman dan
perspektif peserta.

Tahap ketiga adalah workshop ilustrasi, yang berfokus pada pengembangan
keterampilan visual peserta. Materi yang diberikan meliputi dasar-dasar ilustrasi,
visual storytelling, penggunaan simbol, serta teknik menyampaikan pesan edukatif
melalui gambar (Landa, 2013; Zeegen, 2005). Peserta juga diajak untuk menganalisis
contoh ilustrasi kampanye sosial sebagai referensi.

Tahap keempat adalah produksi karya, di mana peserta diminta untuk
membuat ilustrasi bertema kekerasan seksual. Karya ini menjadi bentuk
implementasi dari pemahaman yang telah diperoleh selama kegiatan (Sawyer, 2012;
Runco, 2014). Proses ini juga mendorong peserta untuk berpikir kritis dan kreatif

dalam menyampaikan pesan.
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Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan melalui kuesioner, diskusi
kelompok, dan penilaian karya. Evaluasi bertujuan untuk mengukur efektivitas
kegiatan serta peningkatan pemahaman peserta (Patton, 2002; Kirkpatrick, 2006).

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk perbaikan kegiatan di masa depan.

METODE PELAKSANAAN PKM

Sosialisasi Pemanfaatan llustrasi sebagai Bentuk Informasi dan Edukasi
bagi Kekerasan Seksual di UNISA Bandung

@ TAHAP PERSIAPAN == | 2 = TAHAP SOSIALISASI == @wonxswuusrw«sa -b@ PRODUKSI KARYA == @ EVALUASI

Identifikasi kebutuhan, penyusunan Seminar interaktif dengan Pengembangan keterampilan Peserta membuat ilustrasi Mengukur efektivitas kegiatan dan
materi, dan perancangan modul pendekatan visual dan studi visual peserta. bertema kekerasan seksual. peningkatan pemahaman peserta.
pelatihan. kasus.

KEKERASAN
i sexsuaL

o
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Observasi awal dan diskusi o Pemberan pemshaman dasa o Materi: dasar ilustrasi, visual Implementasi pemahaman Evaluasi melalui kuesioner
dengan pihak kampus. mengenai kekerasan seksual & storyeiing. penggunamn @ melalui pembuatan ilustrasi E (pre-test & post-test)
dengan pendekatan visual simbol, teknik menyampaikan edukatif,
o Me"ﬂ:u'"- W:‘ pesan edukatif. @@  Diskusi kelompok untuk
MR Pacidharsen mbwilonn. 25 Penggunaan media visual @B Mendorang peserta untuk AR refieksi kegiatan.
terkait kekerasan soksual B8 reingiatian deys trk o @ Analiis contoh lustrasi QP verpiki s cankreatit i .
i nilalan karya peserta
[ efektivitas informasi @62 kampanye sosial sebagal * - i
referensi. rdasarkan aspek pesan,
definisi, jonis, dampak . N @ Karyamenjadimedia pesan i
Diskusi interaktif untuk
pikologis, peran ilustras fadh  edukasi yang komunikati
Fokus pada pengembangan
menggali pengalaman dan g k"m:" D(h::hul w:':u dan kontekstual L Hasil evaluasi digunak:
- Perancangan modul perspektif peserta o weiaon desar peitiakin
pelatihan kegiatan di masa depan.
TUJUAN METODE
/ Meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan keterampilan mahasiswa dalam

memantaatkan lustrasi sebagal media informasi dan edukasi mengenal
kekerasan seksual di lingkungan kampus.

Gambar 3. Metode Pelaksanaa PKM

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di
Universitas ‘Aisyiyah (UNISA) Bandung menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman peserta terkait isu kekerasan seksual. Sebelum kegiatan
berlangsung, sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang terbatas dan
cenderung hanya mengenali kekerasan seksual dalam bentuk yang eksplisit, seperti
kekerasan fisik atau pemaksaan seksual. Namun, setelah mengikuti rangkaian
kegiatan sosialisasi dan workshop berbasis ilustrasi, peserta mulai menunjukkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai spektrum kekerasan seksual,
termasuk bentuk-bentuk non-fisik seperti pelecehan verbal, tekanan psikologis, serta
relasi kuasa yang eksploitatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis kampus mampu meningkatkan
kesadaran mahasiswa terhadap isu kekerasan seksual sekaligus mendorong
perubahan sikap ke arah preventif (Banyard et al., 2007; Coker et al., 2015). Dengan

demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
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informasi, tetapi juga sebagai sarana transformasi pengetahuan dan sikap peserta
terhadap isu yang selama ini sering disalahpahami.

Efektivitas kegiatan ini tidak terlepas dari penggunaan ilustrasi sebagai media
utama dalam proses edukasi. Ilustrasi berperan penting dalam menjembatani
kesenjangan antara konsep abstrak dan realitas yang dapat dipahami oleh peserta.
Dalam konteks ini, ilustrasi tidak hanya berfungsi sebagai elemen visual pendukung,
tetapi sebagai medium utama dalam menyampaikan pesan. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan visual dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman
hingga tingkat yang jauh lebih tinggi dibandingkan pendekatan berbasis teks semata
(Houts et al., 2006; Mayer, 2009). Hal ini terjadi karena ilustrasi mampu mengaktifkan
sistem kognitif ganda (dual coding), di mana informasi diproses melalui jalur visual
dan verbal secara bersamaan, sehingga memperkuat daya ingat dan pemahaman.
Dalam kegiatan ini, ilustrasi digunakan untuk menggambarkan situasi nyata yang
sering terjadi di lingkungan kampus, seperti catcalling, pelecehan berbasis relasi
kuasa, dan bentuk-bentuk manipulasi emosional. Visualisasi tersebut membantu
peserta untuk melihat secara konkret bagaimana kekerasan seksual dapat terjadi
dalam kehidupan sehari-hari, bahkan dalam bentuk yang sebelumnya tidak mereka

sadari.
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Gambar 4. ilustrasi komunikasi visual
Gambar diatas merupakan ilustrasi komunikasi visual yang berfungsi sebagai
media edukasi dalam konteks pencegahan dan penanganan kekerasan seksual,
meskipun secara eksplisit menggunakan istilah bullying. Secara konseptual, visual ini

tetap relevan karena bullying—terutama dalam bentuk verbal, sosial, dan siber —
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sering menjadi pintu masuk (gateway) menuju kekerasan seksual, khususnya di
lingkungan pendidikan.

Secara visual, ilustrasi ini menyampaikan pesan melalui dua pendekatan
utama. Pertama, poster sebelah kiri menampilkan narasi emosional dengan slogan
“Jadilah Teman Bukan Penindas”. Visual karakter korban yang tertunduk dan dikelilingi
pelaku memperkuat representasi relasi kuasa yang timpang, yang juga menjadi
karakteristik utama dalam banyak kasus kekerasan seksual di kampus. Ekspresi
wajah, gestur tubuh, serta dominasi warna merah dan hitam digunakan untuk
membangun suasana tekanan psikologis, ketakutan, dan isolasi sosial. Dalam konteks
edukasi kekerasan seksual, pendekatan ini penting untuk menumbuhkan empati
terhadap korban.

Selain meningkatkan pemahaman konseptual, kegiatan ini juga menunjukkan
bahwa peserta mampu mengidentifikasi berbagai bentuk kekerasan seksual secara
lebih kritis. Hal ini terlihat dari hasil diskusi dan evaluasi, di mana peserta mulai
mampu membedakan antara interaksi sosial yang sehat dan yang mengandung unsur
kekerasan atau pelecehan. Kemampuan ini sangat penting dalam konteks
pencegahan, karena kesadaran merupakan langkah awal dalam menghindari dan
merespons kekerasan seksual. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi
yang tepat dapat secara signifikan mengurangi tingkat penerimaan terhadap mitos
pemerkosaan (rape myth acceptance), yang selama ini menjadi salah satu faktor
penghambat dalam penanganan kasus kekerasan seksual (McMahon, 2010; Edwards
etal., 2011). Dalam kegiatan ini, ilustrasi digunakan untuk membongkar narasi-narasi
keliru yang sering berkembang di masyarakat, seperti menyalahkan korban atau
menganggap pelecehan sebagai hal yang wajar. Dengan demikian, ilustrasi tidak
hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai alat dekonstruksi
terhadap norma sosial yang problematik.

Karya ilustrasi yang dihasilkan oleh peserta selama workshop juga menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan kegiatan ini. Secara umum, karya-karya
tersebut menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi serta kemampuan dalam
menyampaikan pesan secara visual. Peserta tidak hanya mampu menggambarkan
situasi kekerasan seksual, tetapi juga menyampaikan pesan edukatif yang kuat
melalui simbol, metafora, dan narasi visual. Proses kreatif ini menunjukkan bahwa
peserta telah mampu menginternalisasi pengetahuan yang diperoleh dan
mengolahnya menjadi bentuk ekspresi visual yang komunikatif. Penelitian dalam
bidang kreativitas menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik dan eksplorasi

visual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta pemecahan masalah
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(Runco, 2014; Sawyer, 2012). Dalam konteks ini, ilustrasi menjadi sarana yang efektif
untuk mengembangkan kemampuan tersebut sekaligus memperkuat pemahaman
peserta terhadap isu yang diangkat.

Lebih jauh lagi, ilustrasi juga terbukti mampu membangun empati peserta
terhadap korban kekerasan seksual. Hal ini terlihat dari bagaimana peserta
menggambarkan karakter dalam ilustrasi mereka, dengan menampilkan ekspresi
emosional yang kuat seperti ketakutan, kesedihan, dan kebingungan. Representasi
visual ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami isu secara kognitif,
tetapi juga merasakan secara emosional. Penelitian menunjukkan bahwa visual
storytelling memiliki kemampuan untuk meningkatkan empati dan keterlibatan
emosional audiens, karena mampu menghadirkan pengalaman yang lebih imersif
dibandingkan teks (Green, 2006; Dahlstrom, 2014). Dalam kegiatan ini, ilustrasi
digunakan sebagai alat untuk “menghidupkan” pengalaman korban, sehingga
peserta dapat melihat dan merasakan dampak kekerasan seksual secara lebih nyata.
Hal ini sangat penting dalam membangun kesadaran sosial dan mendorong sikap
yang lebih peduli terhadap korban.

Selain aspek empati, kegiatan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan
literasi visual peserta. Literasi visual merupakan kemampuan untuk memahami,
menganalisis, dan memproduksi pesan visual secara kritis. Dalam era digital yang
didominasi oleh media visual, kemampuan ini menjadi sangat penting, terutama bagi
mahasiswa yang merupakan bagian dari generasi digital native. Penelitian
menunjukkan bahwa literasi visual tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
estetika, tetapi juga dengan kemampuan berpikir kritis dan interpretatif (Avgerinou
& Ericson, 1997; Brumberger, 2011). Dalam kegiatan ini, peserta diajak untuk tidak
hanya membuat ilustrasi, tetapi juga menganalisis makna di balik gambar, memahami
simbolisme, serta mempertimbangkan aspek etika dalam penyampaian pesan.
Hasilnya, peserta menunjukkan peningkatan dalam kemampuan membaca dan
memproduksi pesan visual secara lebih reflektif dan bertanggung jawab.

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa
kendala yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala utama
adalah keterbatasan waktu, yang membatasi kedalaman eksplorasi peserta dalam
proses kreatif. Workshop ilustrasi yang relatif singkat membuat beberapa peserta
belum sepenuhnya mampu mengembangkan ide secara optimal. Selain itu, terdapat
perbedaan kemampuan dasar dalam menggambar di antara peserta, yang
mempengaruhi kualitas karya yang dihasilkan. Penelitian menunjukkan bahwa

faktor-faktor seperti waktu, pengalaman, dan Ilatar belakang peserta dapat
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mempengaruhi efektivitas pembelajaran berbasis praktik (Creswell, 2014; Morrison et
al., 2010). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih fleksibel dan adaptif dalam
merancang kegiatan serupa di masa depan, seperti pembagian kelompok berdasarkan
tingkat kemampuan atau penyediaan sesi lanjutan untuk pendalaman materi.

Selain kendala teknis, tantangan lain yang dihadapi adalah sensitivitas isu
kekerasan seksual itu sendiri. Tidak semua peserta merasa nyaman untuk membahas
atau menggambarkan topik ini secara terbuka. Hal ini dapat mempengaruhi
partisipasi dan ekspresi peserta dalam kegiatan. Namun demikian, pendekatan visual
melalui ilustrasi justru memberikan ruang alternatif bagi peserta untuk
mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka tanpa harus mengungkapkan
secara verbal. Dalam hal ini, ilustrasi berfungsi sebagai medium yang lebih aman dan
inklusif dalam membahas isu sensitif. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
kreatif dapat membantu individu dalam mengatasi hambatan komunikasi, terutama
dalam konteks isu yang bersifat personal atau traumatis (Malchiodi, 2012; Huss &
Cwikel, 2005). Dengan demikian, ilustrasi tidak hanya berperan sebagai alat edukasi,
tetapi juga sebagai sarana ekspresi dan refleksi diri.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa integrasi antara
edukasi kekerasan seksual dan pendekatan ilustratif merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman, empati, dan literasi visual mahasiswa. Pendekatan
ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kesadaran kritis
dan mendorong partisipasi aktif peserta dalam upaya pencegahan kekerasan seksual.
Hal ini sejalan dengan paradigma pendidikan kritis yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran (Freire, 1970; hooks, 1994).
Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model bagi pengembangan program

edukasi serupa di lingkungan perguruan tinggi lainnya.

Kesimpulan

Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa ilustrasi merupakan media edukasi
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang kekerasan seksual.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan efektivitas media visual
dalam pembelajaran.

Pendekatan partisipatif juga terbukti meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta. Studi menunjukkan bahwa pembelajaran aktif lebih efektif

dibandingkan metode pasif
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Ke depan, kegiatan ini dapat dikembangkan dengan integrasi teknologi digital
dan kolaborasi lintas disiplin. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan

multidisiplin lebih efektif dalam menangani isu kompleks seperti kekerasan seksual
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